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ABSTRAK. Body Scrub merupakan kosmetika yang dapat menghilangkan lapisan kulit mati, mencerahkan kulit,
peeling sel kulit mati pada lapisan tanduk, dan merangsang pertumbuhan sel kulit baru. Sediaan body scrub dapat
dibuat dengan memanfaatkan beberapa jenis tanaman, salah satunya adalah buah mangrove. Tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuat sediaan body scrub yang dapat melembabkan kulit dan memiliki
kandungan antioksidan yang tinggi. Penelitian ini dilakukan pada 4 perlakuan dengan penambahan mangrove
(Rhizophora sp) yaitu FO (Kontrol), F1 (penambahan 10% mangrove), F2 (penambahan 15% mangrove) dan F3
(penambahan 20% mangrove). Penguijian yang dilakukan terhadap sampel sediaan body scrub adalah uji hedonik,
uji pH, uji homogenitas, uji kelembapan kulit, dan uji kandungan antioksidan. Dari uji hedonik yang dilakukan
terhadap 30 panelis perempuan yang berusia 17-25 tahun, diketahui sampel yang memperoleh nilai tertinggi
adalah F1. Berdasarkan hasil uji homogenitas, diketahui bahwa semua perlakuan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa sediaan body scrub yang dihasilkan dari penelitian ini bersifat homogen. Hasil uji pH menunjukan semua
sediaan body scrub memenuhi kriteria pH kulit yaitu dalam interval 4,5-7. Kelembaban kulit setelah diolesi sediaan
body scrub selama 5 hari mengalami peningkatan setiap harinya, untuk setiap sampel uji. Hasil uji antioksidan
(IC50) pada FO (Kontrol) adalah sebesar 86664.78 mg/Kg, pada F1 (Penambahan mangrove 10%) diperoleh nilai
IC50 696.41 mg/Kg hal tersebut menunjukan bahwa penambahan mangrove (Rhizophora sp) sangat berpengaruh
terhadap aktivitas antioksidan sediaan body scrub. Penelitian ini membuktikkan bahwa mangrove Rhizophora sp
dapat digunakan sebagai sediaan body scrub.

KATA KUNCI: Antioksidan, sediaan body scrub, kelembapan kulit, Rhizophora sp.

ABSTRACT. Body scrub is a cosmetic product that can remove dead skin cells, brighten the skin, and exfoliate
dead skin cells in the stratum corneum. Body scrubs can be made from several types of plants, one of which is
mangrove fruit. The purpose of this research is to create a body scrub that can moisturize the skin and contain
high levels of antioxidants. This study was conducted on 4 treatments with the addition of mangrove (Rhizophora
sp), namely FO (Control), F1 (10% mangrove), F2 (15% mangrove) and F3 (20% mangrove). From the hedonic
test conducted on 30 woman panelists aged 17-25 years, it was found that the sample that obtained the highest
score was F1. Based on the results of the homogeneity test, it is known that all treatments in this study showed
that the body scrub produced from this study was homogeneous. The results of the pH test showed that all body
scrub preparations met the skin pH criteria, 4.5-7. Skin moisture after being smeared for 5 days with body scrub
increased every days. The results of the irritation test for each test sample showed negative results, The results of
the antioxidant test (IC50) in FO (Control) were 86664.78 mg/kg, in F1 (Addition of 10% mangrove) the IC50 value
was 696.41 mg/kg, this shows that the addition of mangrove (Rhizophora sp) has a significant effect on the
antioxidant activity of the body scrub preparation. This research proves that Rhizophora sp mangrove can be used
as a body scrub preparation.
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1. Pendahuluan

Mangrove merupakan salah satu tumbuhan yang terdapat pada ekosistem pesisir. Tumbuhan ini sangat
potensial untuk dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal maupun kosmetik karena komponen bioaktif
yang dimilikinya (Prasetyo, 2023). Mangrove berpotensi sebagai tanaman obat dikarenakan memiliki
lebih dari 1 komponen bioaktif. Selain itu, tumbuhan obat memiliki beberapa keunggulan, seperti: mudah
diperoleh karena banyak tersedia di alam, lebih murah, dan dapat diolah dengan peralatan dan metode
yang sederhana (Prasetyo et al., 2023) Salah satu jenis mangrove yang mengandung antioksidan tinggi
sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan obat maupun produk kosmetik adalah buah
bakau hitam (Rhizophora sp) (Purwaningsih et al., 2014).

Rhizophora sp. mengandung senyawa fenolat benzophenon, flavonoid, asam fenolat, tannin
dihidroflavonol, asam kafeat, asam vanilat, asam p- hidroksi benzoate, asam lemak, alkaloid, kumarin,
fenol dan polifenol, quinon, resin, saponin, fitosterol, xanthoprotin, pigmen dan gula (Abidin, 2014).
Senyawa flavonoid (fenolat) dapat berfungsi sebagai antioksidan (Malik et al., 2017). Antioksidan adalah
zat yang bisa memberi perlindungan endogen dan tekanan oksidatif eksogen dengan menangkap radikal
bebas. Antioksidan merupakan molekul yang mampu menghambat oksidasi molekul lain. Banyak
tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan yaitu tanaman yang mengandung karotenoid dan polifenol
terutama flavonoid sehingga banyak diformulasikan sebagai antioksidan alami yang dapat dibuat dalam
bentuk sediaan oral sebagai vitamin dan topikal sebagai produk perawatan kulit. Antioksidan memiliki
banyak manfaat untuk kesehatan kulit yaitu sebagai antipenuaan, perlindungan dari ROS (Reactive
Oxygen Species) akibat stress oksidatif dan perlidungan dari UV (Haerani et al., 2018).

Hasil penelitian lanjutan dari Purwaningsih et al. (2014), menyatakan bahwa buah mangrove
(Rhizophora sp) ini memiliki komponen aktif berupa flavonoid, saponin, fenol, hidrokuinon, dan tanin.
Rhizophora sp memiliki kandungan senyawa antioksidan dan total fenolat yang tinggi. Telah diteliti pula
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kandungan total fenolat dengan aktivitas antioksidan (Ridlo
et al., 2019). Selain itu, juga terbukti bahwa mangrove Rhizophora sp. dapat dijadikan sebagai sumber
senyawa antioksidan alami (Ridlo et al., 2019). Beberapa laporan penelitian adalah tentang mangrove
Rhizophora sp. menyatakan bahwa tanaman tersebut mengandung beberapa senyawa bioaktif dengan
sifat antibakteri, antifouling, antikanker dan antioksidan (Farhaeni, 2016).

Pemanfaatan mangrove sebagai kosmetika sebenarnya telah berkembang sejak dulu dan
merupakan salah satu kearifan tradisional masyarakat yang tinggal di sekitar ekosistem mangrove.
Sebagai negeri dengan potensi sumberdaya yang melimpah, pemanfaatan mangrove masih dirasa
kurang dilakukan oleh masyarakat (Farhaeni, 2016). Oleh karena itu, potensi mangrove sebagai bahan
pembuatan produk kosmetik harus terus diupayakan. Melalui penelitian ini, akan dipelajari pemanfaatan
tepung buah mangrove Rhizophora sp. sebagai sediaan body scrub. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat tingkat kesukaan konsumen terhadap sediaan body scrub yang dibuat dengan
penambahan tepung buah Rhizophora sp., mengetahui tingkat keamanan produk terhadap kulit dengan
uji kelembapan, mengetahui karakteristik sediaan body scrub melalui pengujian fisik, homogenitas, pH,
dan kandungan antioksidan.

2. Bahan dan Metode Penelitian

2.1 Bahan

Bahan baku utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Buah mangrove Rhizophora sp.
Mangrove diambil dari Pantai Bojong Salawe, Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran pada tanggal
1 Maret 2023. Penelitian ini dilaksanakan dari Bulan Februari sampai Bulan Juni 2023. Adapun bahan
lain yang ditambahkan dalam pembuatan body scrub adalah akuades (pelarut), sukrosa (humektan),
gliserin (humektan), asam stearat (emulgator), phenoxyethanol (pengawet), cocodea (penstabil busa),
trietanolamin (emulsifier dan stabilizer), fragrance (penambah aroma), dan viscolam (thickener).
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2.2. Metode

2.2.1. Pembuatan Simplisia Mangrove Rhizophora sp.

Mengacu pada jurnal Siva & Afriadi (2019) dengan modifikasi, cara pembuatan simplisia mangrove
adalah sebagai berikut :

1.
2.

ook w

Buah mangrove (Rhizophora sp) dibelah kemudian dikeluarkan bijinya

Buah mangrove diiris kecil sebanyak 25 gram, ditambahkan air sebanyak 3 (air) : 1 (mangrove) lalu
direbus selama 30 menit

Air rebusan dibuang kemudian diganti air yang baru, lalu direndam kedalam air tawar selama 3 hari
Lalu, buah mangrove dikeringkan dengan cara dioven pada suhu 70°C selama 10 jam

Buah mangrove (Rhizophora sp.) yang sudah kering diblender hingga halus

Simplisia buah mangrove diayak menggunakan ayakan 80 mesh untuk memisahkan butiran kasar
dan butiran halus

2.2.2. Pembuatan Sediaan Body Scrub dengan Penambahan Simplisia Mangrove
Mengacu dari penelitian Nisa (2019) dengan modifikasi, cara pembuatan sediaan body scrub adalah
sebagai berikut:

1.
2.

TN ok w

Akuades dipanaskan dengan suhu 100°C

Selanjutnya sebagian akuades dicampur dengan viscolam pada suhu 60°C, kemudian sisa akuades
tersebut dicampurkan dengan gliserin, cocodea, dan sukrosa hingga suhu turun menjadi 50°C
Kemudian asam stearat dipanaskan hingga mencair dan tunggu suhu turun menjadi 50°C
Bahan-bahan yang sudah larut kemudian dicampurkan dan diaduk hingga homogen pada suhu 40°C
Kemudian simplisia mangrove Rhizophora sp. ditambahkan dan diaduk hingga merata

Lalu, phenoxyethanol dan fragrance dilarutkan pada wadah yang berbeda

Kemudian semua bahan dicampur dan diaduk hingga merata

ormuIaS| sediaan body scrub dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Sediaan Body Scrub.

Perlakuan (%)

No Bahan FO F1 F2 F3
1. Aquadest 56,85 56.85 56.85 96.85
2. Sukrosa 20.00 10.00 5.00 0.00
3. Gliserin 5.00 5.00 5.00 5.00
4. Simplisia Mangrove 0.00 10.00 15.00 20.00
5. Asam Steatrat 2.00 2.00 2.00 5.00
6. Phenoxhethanol 0.95 0.95 0.95 0.95
7. Cocodea 7.50 7.50 7.50 7.50
8. TEA 0.20 0.20 0.20 0.20
9. Fragrance 0.50 0.50 0.50 0.50
10. Viscolam 4.00 4.00 4.00 4.00

2.2.3. Variasi Perlakuan Pembuatan Sediaan Body Scrub
Pembuatan sediaan body scrub pada penelitian ini mengacu pada jurnal Sari & Anggraeny (2021)
dengan modifikasi variasi perlakuan pembuatan sediaan body scrub adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Variasi Perlakuan Pembuatan Sediaan Body Scrub.

No Perlakuan Keterangan
1. FO -
2. F1 10 %
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No Perlakuan Keterangan
3. F2 15 %

4. F3 20%
Keterangan :

FO = Tanpa penambahan tepung mangrove (Rhizophora sp)

F1 = Penambahan tepung mangrove (Rhizophora sp) sebanyak 10%
F2 = Penambahan tepung mangrove (Rhizophora sp) sebanyak 15%
F3 = Penambahan tepung mangrove (Rhizophora sp) sebanyak 20%

2.2.4. Pengujian Hedonik

Uji hedonik bertujuan untuk melihat sejauh mana kesukaan responden terhadap sediaan body scrub

yang dibuat. Uji kesukaan ini menggunakan 30 responden perempuan yaitu dari usia 17 — 25 tahun,

memiliki kulit yang sehat (tidak sedang sakit kulit), tidak menggunakan produk kosmetik yang lain di kulit

yang akan diuji, dan tidak memiliki alergi dan kulit yang sensitif. Parameter yang diuji meliputi

kenampakan, warna, aroma, tekstur dan homogenitas. Kesukaan responden terhadap tiap formula

dinyatakan dengan mengisi kuisioner yang memiliki umur responden dan kesukaan responden terhadap

tiap formula (Hasani, 2021). Petunjuk pengisian scoresheet sebagai berikut:

1. Panelis diberikan 4 sampel body scrub oleh peniliti, yaitu FO, F1, F2, dan F3

2. Panelis diminta untuk menilai warna, aroma dan tekstur pada masing masing sampel

3. Pada saat penilaian tekstur, panelis diminta untuk mengaplikasikan sediaan body scrub pada bagian
lengan yang berbeda untuk setiap sampelnya

4. Penilaian kesukaan panelis dinyatakan pada tabel yang tersedia dengan cara memberi tanda
centang (v/)

5. Penilaian dinyatakan dalam skala hedonik dengan kriteria sebagai berikut :
5 = Sangat suka,
4 = Suka
3 = Netral
2 = Agak suka
1 = Tidak suka

2.2.5. Pengujian Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan pada sekeping kaca setipis mungkin lalu dilihat dibawah
mikroskop dengan perbesaran 40 kali untuk mengetahui partikel yang menunjukkan homogenitasnya
atau dapat juga diamati secara langsung. Penguijian ini dilakukan sebanyak 3 kali. Suatu sediaan body
scrub harus homogen dan terdistribusi merata agar tidak menimbulkan iritasi ketika dioleskan pada
permukaan kulit (Eliska et al., 2016).

2.2.6. Uji Kelembapan

Dipilih panelis sebanyak 15 orang wanita (Hairiyah et al., 2022) yang berusia 20-30 tahun yang memiliki
kelembaban kulit yang normal serta tidak menggunakan produk lain pada daerah uji. Uji kelembaban
dilakukan selama 5 hari dengan menggunakan alat skin analyzer SK-8. Sediaan uji dioleskan pada
permukaan kulit lengan bagian bawah pada pagi dan sore hari. Sebelum dioleskan sediaan body scrub,
terlebih dahulu kulit diukur kelembabannya menggunakan alat skin analyzer SK-8. Adapun cara
penggunaan alat ini adalah degan tutup alat dibuka terlebih dahulu, kemudian probe logam ditempelkan
ke kulit lengan bawah kemudian ditekan untuk memastikan alat bersentuhan dengan kulit secara optimal.
Pengujian diakhiri sampai terdengar bunyi “bip” dan hasil pengukuran terbaca pada display alat tersebut
(Hairiyah, et al., 2022). Hasil persentase kelembaban yang diperoleh kemudian diolah berdasarkan skala
sebagai berikut: kering (0%- 45%), normal atau lembab (46%-55%), dan sangat lembab (56%-100%)
(Izzaty et al., 1967).
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2.2.7. Pengujian pH

Uji pH dilakukan menggunakan pH meter, mula-mula elektroda dikalibrasi dengan dapar standar pH 4
dan pH 7. Kemudian elektroda dicelupkan ke dalam sediaan. Nilai pH yang muncul di layar dicatat.
Pengukuran dilakukan pada suhu ruang. Uji ini untuk mengukur derajat keasaman sediaan. Adapun
range pH kulit normal yaitu 4-6,5 (Pangestu et al., 2015).

2.2.8.  Pengujian Antioksidan

Aktivitas antioksidan body scrub diukur dengan menggunakan DPPH (Anliza & Hamtini, 2017). Penguijian
aktivitas antioksidan dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu dimulai dengan pembuatan pereaksi
DPPH setelah itu dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Sampel uji dinyatakan mempunyai kemampuan penghambatan bila terjadi
penurunan serapan larutan DPPH. Nilai penghambatan dihitung berdasarkan serapan DPPH dan
serapan sampel uji yang ditambahkan DPPH melalui suatu persamaan regresi untuk mendapatkan
besaran nilai ICso (Malik et al., 2020).

Pengukuran serapan aktivitas antioksidan sediaan body scrub dilakukan dengan mengambil
larutan seri masing-masing sebanyak 2 mL dan memasukan kedalam tabung reaksi. Selanjutnya larutan
DPPH 40 ppm ditambahkan sebanyak 2mL, lalu dikocok hingga homogen dan di inkubasi dalam ruang
yang gelap selama 30 menit. Kemudian mengukur serapan dengan spektofometer UV-Vis pada panjang
gelombang 510 nm (Amalina, 2020)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Pembuatan Sediaan Body Scrub

Sediaan body scrub yang dihasilkan (Gambar 1) memiliki warna dan tesktur yang berbeda-beda. Untuk
perla kuan FO berbentuk krim berwarna putih bersih dikarenakan perlakuan ini tidak ditambahkan tepung
mangrove (Rhizophora sp.), perlakuan F1 berwarna cokelat terang dengan penamambahan mangrove
Rhizophora sp. sebanyak 10% dengan tesktur yang tidak begitu kasar. Perlakuan F2 memiliki warna
sedikit lebih gelap dibandingkan F1 dan teksturnya sedikit kasar, perlakuan F3 memiliki warna cokelat
gelap dikarenakan perlakuan ini paling banyak menggunakan mangrove Rhizophora sp. yaitu 20%
dengan tekstur yang kasar.

Gambar 1. Sediaan Body Scrub.

3.2 Hasil Uji Hedonik

Panelis dengan jumlah 30 orang yang berusia 19-22 tahun diminta tanggapan pribadinya tentang
kesukaan atau sebaliknya ketidak sukaan. Dalam penguijian ini dilakukan uiji terhadap body scrub dengan
penambahan tepung (Rhizophora sp) menggunakan parameter kenampakan, warna, aroma, tekstur dan
homogenitas dengan skala 1 samapai 5 yaitu 1 (tidak suka), 2 (agak suka), 3 (netral), 4 (suka), dan 5
(sangat suka).
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1. Kenampakan
Berikut adalah hasil dari kenampakan yang dianalisis menggunakan aplikasi SPSS metode uji kruskal-
wallis uji lanjut Mann Whitney U pada Gambar 2.

Kenampakan
dab 3,53bc 297
lI II |
; An. Eg
FO F1 Fé r

Gambar 2. Hasil Uji Kruskal-Wallis Kenampakan.

Pengamatan terhadap kenampakan melibatkan 30 panelis. Hasil uji hedonik pada sediaan body
scrub berbeda-beda tiap konsentrasinya. Pada konsentrasi FO (Kontrol) memiliki rata rata yang paling
tinggi yaitu 4,2, kemudian pada F1 (Mangrove 10%) memiliki rata-rata 4, dan untuk F2 (Mangrove 15 %)
memiliki nilai rata-rata 3,52 dan rata rata yang paling rendah yaitu F3 (Mangrove 20 %) dengan nilai rata-
rata 2,97. Hal tersebut menunjukan bahwa panelis lebih menyukai perlakuan FO (Kontrol) dan pada
penambahan tepung mangrove panelis lebih menyukai body scrub dengan konsentrasi F1 (Mangrove
10%) hal ini disebabkan karena semakin banyak konsentrasi yang ditambahkan maka warna pada body
scrub akan semakin gelap.

Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji non parametik yaitu uji Kruskall Wallis. Hasil
analisis statistik dari pengukuran uji hedonik terhadap kenampakan menujukan adanya perbedaan yang
signifikan (P< 0,05). Data selanjutnya diuji menggunakan Mann-Whitney U yang menunjukan perlakuan
FO terhadap F1 tidak berbeda nyata, FO terhadap F2 beda nyata, FO terhadap F3 beda nyata. Untuk hasil
F1terhadap F2 tidak berbeda nyata, F1 terhadap F3 beda nyata dan F2 terhadap F3 tidak berbeda nyata.
Hal tersebut ditujunkan dengan notasi huruf yang berbeda yang menyatakan bahwa adanya perbedaan
nyata dengan selang kepercayaan 95%. Hipotesis dapat disimpulkan bahwa perlakuan mempengaruhi
nilai kenampakan, sehingga tolak HO terima H1.

2. Warna

Penambahan tepung mangrove (Rhizophora sp) sangat berpengaruh terhadap warna, semakin banyak
mangrove (Rhizophora sp) ditambahkan maka warna semakin gelap. Hasil penilaian rata — rata warna
untuk body scrub panelis lebih menyukai perlakuan FO (Kontrol) dengan nilai rata — rata 4,4. Untuk
perlakuan F1 (Mangrove 10%) memiliki nilai rata — rata 4,1 sedangkan untuk perlakuan F2 (Mangrove
15%) dan F3 (Mangrove 20%) memiliki rata — rata yang sama yaitu 3,27. Hasil perhitungan warna
dianalisis menggunakan metode Kruskal-Wallis ditampilkan pada Gambar 3.

220



Pangestika et al., 2025 E-ISSN 2715-7113

Aurelia Journal, Vol. 7 (2): 215 - 228

Warna
6 327h 327b
4,42 4,1a ' ’
[~ ) w.'-ru
N B | L
o] L1
. o i
R 2 L
0 R ) .
FO F1 F2 F3

Gambar 3. Hasil Uji Kruskal-Wallis Warna.

Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji non parametik yaitu uji Kruskall Wallis. Hasil
analisis statistik dari pengukuran uji hedonik terhadap warna menujukan adanya perbedaan yang
signifikan (P < 0,05), data selanjutnya diuji menggunakan Mann-Whitney U yang menunjukan hasil FO
terhadap F1 tidak berbeda nyata, FO terhadap F2 beda nyata, F0 terhadap F3 beda nyata. Untuk hasil
F1 terhadap F2 tidak berbeda nyata, F1 terhadap F3 beda nyata dan F2 terhadap F3 tidak berbeda
nyata. Hal tersebut ditunjukkan dengan notasi huruf yang berbeda yang menyatakan bahwa adanya
perbedaan nyata dengan selang kepercayaan 95%. Hipotesis dapat disimpulkan bahwa perlakuan
mempengaruhi nilai warna, sehingga tolak HO terima H1.

3. Aroma

Pada parameter aroma, rata — rata nilai yang dihasilkan tidak jauh berbeda, panelis cenderung tidak
dapat membedakan aroma antar perlakuan ditujukan dengan hasil rata-rata pada F1 (Mangrove 10%)
didapatkan nilai 3,8 untuk FO memiliki nilai rata-rata 3,73 kemudian untuk F2 (Mangrove 15%) dengan
nilai rata-rata 3,57 dan F3 ( Mangrove 20%) dengan rata — rata 3,27. Hasil perhitungan aroma dianalisis
menggunakan metode Kruskal-Wallis ditampilkan pada Gambar 4.

Aroma 3,272
373a 3,83 357
4 -
35 Y %ﬁ% v I
- N
R Vo
25 i RAR: Ll
FO F1 F2 F3

Gambar 4. Hasil Uji Kruskal-Wallis Aroma.

Hasil uji Kruskal — Wallis terhadap nilai uji hedonik pada body scrub diperoleh (P>0,05) tidak
berbeda nyata. Berdasarkan hasil uji Kruskal- Wallis menunjukan bahwa pada penambahan tepung
mangrove (Rhizophora sp) dengan berbeda kosentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap aroma, karena
aroma yang dihasilkan hampir sama. Yang ditunjukan dengan notasi huruf yang sama. Pernyataan ini
sejalan dengan Firdani et al., (2022) bahwa tepung mangrove memiliki aroma khas mangrove sehingga
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semakin banyak penambahan mangrove dapat menutupi aroma khas dari suatu produk. Hipotesis dapat
disimpulkan bahwa tolak H1 terima HO.

4. Tekstur

Penilaian untuk parameter tekstur panelis lebih menyukai body scrub dengan perlakuan F3 (Mangrove
20%) dengan hasil rata-rata 4,2 yang memiliki tekstur kasar, kemudian nilai rata-rata yang paling rendah
terdapat pada perlakuan F2 (Mangrove 10%) yaitu dengan rata-rata nilai 3,37 yang memiliki tekstur lebih
halus dibandingkan perlakuan lainnya.

Tekstur
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Gambar 5. Hasil Uji Kruskal-Wallis Tekstur.

Hasil uji Kruskal-Wallis terhadap nilai uji hedonik pada body scrub diperoleh (P<0,05).
Berdasarkan hasil uji kruskal-wallis menunjukan bahwa pada penambahan tepung mangrove
(Rhizophora sp) dengan berbeda kosentrasi berpengaruh nyata terhadap tekstur, yang ditunjukan
dengan notasi huruf yang berbeda. Hipotesis dapat disimpulkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata
terhadap parameter tesktur, sehingga tolak HO terima H1. Semakin banyak ditambah mangrove
(Rhizophora sp) maka tekstur akan semakin kasar.

3.3. Hasil Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Body Scrub

1. Homogenitas

Hasil rata rata untuk parameter homogenitas pada body scrub untuk nilai tertinggi adalah F1 (Mangrove
10%) dengan hasil 4,03 dan kedua tertinggi adalah FO (Kontrol) dengan nilai 3,93 kemudian untuk F2
(Mangrove 15 %) dengan nilai 3,57 dan yang paling rendah F3 (Mangrove 20%) dengan nilai 2,6.

Homogenitas
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Gambar 6. Hasil Uji Kruskal-Wallis Homogenitas.
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Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji non parametik yaitu uji Kruskall Wallis. Hasil
analisis statistik dari pengukuran uji hedonik terhadap homogenitas menujukan adanya perbedaan yang
signifikan (P< 0,05), data selanjutnya diuji menggunakan Mann-Whitney U menunjukan hasil FO terhadap
F1 tidak berbeda nyata, FO terhadap F2 tidak berbeda nyata, FO terhadap F3 beda nyata. F1 terhadap
F2 tidak berbeda nyata, F1 terhadap F3 beda nyata dan F2 terhadap F3 berbeda nyata yang ditunjukan
dengan notasi huruf yang berbeda. Berdasarkan hipotesis dapat disimpulkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap nilai homogenitas, sehinggan tolak HO terima H1.

Pada Tabel 3 dan Gambar 7 dapat dilihat bahwa semua perlakuan menunjukan penampakan
yang homogen, seluruh perlakuan homogen. Hal ini menunjukan bahwa sediaan telah tercampur dengan
baik dan menunjukan bahwa penambahan tepung mangrove (Rhizophora sp) pada pembuatan sediaan
body scrub tidak mempengaruhi homogenitas dari sediaan body scrub yang dihasilkan. Sejauh ini belum
ada dokumen syarat mutu terkait sediaan body scrub, oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan
dokumen SNI dengan produk yang mendekati yaitu sediaan tabir surya. Dari hasil pengujian
homogenitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil ini sesuai dengan syarat mutu sediaan tabir
surya menurut dokumen SNI 16-4399-1996, yang menyatakan bahwa penampakan sediaan tabir surya
haruslah homogen.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Homogenitas.

1 FO Homogen
2 F1 Homogen
3 F2 Homogen
4 F3 Homogen

Gambar 7. Uji Homogenitas.

3.4. Hasil Uji pH

Pengukuran pH ini dilakukan dengan menggunakan pH meter menggunakan metode duplo. Dari data,
diperoleh hasil pengukuran pH menggunakan aplikasi SPSS metode uji one-way ANOVA pada Gambar
8. Hasil pengujian menggunakan one-way ANOVA menunjukan hasil yang berbeda nyata. Hal tersebut
membuktikan bahwa penambahan mangrove (Rhizophora sp) mempengaruhi nilai pH pada sediaan
body scrub. Hasil uji pH menunjukan semua sediaan body scrub memenuhi kriteria pH kulit yaitu dalam
interval 4,5-7. Hal ini sesuai dengan yang diharapkan, Sediaan body scrub diharapkan memiliki pH yang
berada pada pH kulit normal dikarenakan jika pH terlalu basa akan mengakibatkan kulit bersisik,
sedangkan jika kulit terlalu asam dapat memicu terjadinya iritasi kulit (Siva & Afriadi, 2019).
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Hasil Uji pH
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Gambar 8. Hasil Uji pH Menggunakan Metode One-way ANOVA.

Berdasarkan nilai yang diperoleh nilai pH dari sediaan body scrub yang dihasilkan yaitu semua
perlakuan memenuhi persyaratan nilai pH karena berada pada rentang pH 4-7,5 yang merupakan nilai
pH untuk sediaan body scrub (Eliska et al., 2016). Hasil pengukuran terkait pH juga sesuai dengan syarat
mutu yang ditetapkan di dalam dokumen SNI 16-4399-1996 bahwa pH sediaan tabir surya harus bernilai
4,5-8,0.

Data yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 8 yang menunjukan pH tertinggi yaitu pada FO
(Kontrol) tanpa penambahan mangrove (Rhizophora sp) dengan nilai pH 7,8 dan nilai tertinggi kedua
yaitu 6,4 pada F1 (Mangrove 10%), nilai tertinggi ketiga yaitu 6,1 pada F2 (Mangrove 15%) dan nilai pH
yang paling rendah adalah F3 (Mangrove 20%) dengan nilai pH 5,7. Hal ini menunjukan adanya
pengaruh nyata terhadap penambahan mangrove (Rhizophora sp) untuk sediaan body scrub karena
semakin banyak ditambahkan mangrove (Rhizophora sp) maka pH akan semakin menurun. Hasil analisis
pH dari tepung buah mangrove pada penelitian Massie et al., (2020) adalah 5,0, menunjukan bahwa
derajat keasaman tepung buah mangrove berada pada pH asam. Kondisi asam pada tepung atau produk
memegang peran penting untuk kualitas karena nilai pH mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme,
perubahan temperatur dan struktur kimia suatu senyawa dalam kandungan produk atau tepung.

Tabel 4. Hasil pengukuran Skin Analyzer.

Harike- Perlakuan  Sebelum (%) Sesudah (%)
Pagi Kenaikan Sore Kenaikan
pagi sore
1 FO 52,56+ 2,1 57,4+484 9% 59,38 + 4,1 13%
F1 58,29+268 11% 60,13£3,75 14%
F2 60,20 £ 3,75 15% 61,74 £ 3,52 17%
F3 6146+£369 17% 63,22 £ 3,50 20%
2 FO 53,6 £2,1 59,7 £4.8 11% 62,5 5,1 17%
F1 60,66 +4,40 13% 63,49 4,95 18%
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Harike- Perlakuan  Sebelum (%) Sesudah (%)
Pagi Kenaikan Sore Kenaikan
- pagi sore
F2 62,15+4,43 16% 64,8 + 4,50 21%
F3 62,88 +£4,00 17% 65,83 + 4,24 23%
3 FO 583+4,35 7% 59,9+5,3 10%
F1 59,92+453  10% 62,08+5,46 14%
F2 54,4 +1,91 61,82+4,52 14% 62,78 + 4,79 15%
F3 63,14 £4,70 16% 59,98 £ 5,35 10%
4 FO 56,2 + 1,7 2% 59,9+272 9%
F1 5768+1,72 5% 61,34 + 2,98 12%
F2 54,9 +1,61 58,69+ 1,71 7% 62,2 + 3,03 13%
F3 59,61+222 9% 63,24 + 3,11 15%
5 FO 56,7+ 1,3 2% 62,1+ 14 12%
F1 58,00+ 1,16 5% 64,32 £ 1,81 16%
F2 55,4+ 1,49 58,94+ 119 6% 66,07 £ 1,86 19%
F3 60,40 £ 145 9% 67,74 £ 1,77 22%

3.5. Uji Kelembaban

Data hasil pengukuran kelembaban kulit panelis selama 5 hari pagi dan sore dapat dilihat pada Tabel
4. Data pada tabel menunjukan selama 5 hari, sebanyak 15 panelis yang tidak sedang melakukan
perawatan kulit kurang lebih selama satu bulan melakukan perawatan dengan pemberian sediaan body
scrub 5 hari 2 kali pagi dan sore secara rutin.

Kelembaban pada kulit panelis mengalami peningkatan terutama dari perlakuan F3 memiliki
persentase peningkatan kadar air yang lebih tinggi dari formula FO, F1, dan F2. Persentase kenaikan
tingkat kelembapan untuk F3 pada hari pertama, kedua, ketiga (pagi), keempat, dan kelima paling tinggi
di antara variasi perlakuan lainnya. Hal ini mungkin disebabkan bahwa semakin banyak mangrove yang
ditambahkan ke dalam sediaan akan menyebabkan kulit semakin lembap karena kandungan vitamin dan
mineral yang dimilikinya (Rahayu & Sunarto, 2020).
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3.6. Uji Antioksidan DPPH

Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH. Data yang terdapat pada Tabel 5
merupakan hasil dari pengukuran aktivitas antioksidan pada sediaan body scrub. Hasil yang diperoleh
sesuai tabel di atas yaitu pada FO (Kontrol) nilai ICs0 sebesar 86664,78 mg/kg, pada F1 (Mangrove 10%)
diperoleh nilai ICs0 696,41 mg/kg Hasil yang diperoleh dari formula FO dan F1 berbeda. Hal ini disebabkan
karena pada formula FO (Kontrol) tidak ada penambahan mangrove (Rhizophora sp), sedangkan pada
formula F1 (Mangrove 10%) ditambahkan tepung mangrove (Rhizophora sp) sebanyak 10% hal tersebut
menunjukan bahwa penambahan mangrove (Rhizophora sp) sangat berperngaruh terhadap aktivitas
antioksidan. Semakin kecil nilai ICso maka semakin aktif sediaan tersebut sebagai senyawa penangkap
radikal DPPH atau dengan kata lain semakin kuat daya antioksidannya (Widyowati et al., 2014).

Secara khusus, senyawa tersebut dikatakan sebagai antioksidan yang sangat kuat. jika nilai ICso
kurang dari 50 ppm maka antioksidan kuat untuk nilai ICso 50-100 ppm, nilai antioksidan sedang jika ICso
bernilai 100-150 ppm, dan antioksidan lemah jika ICso bernilai 151-200 ppm, dan bernilai sangat lemah
apabila nilai ICso lebih dari 200 ppm (Wayan et al., 2014). Dari hasil pengukuran yang ada diketahui
bahwa antioksidan yang dimiliki oleh F1 masih tergolong sangat lemah.

Tabel 5. Hasil Uji Antioksidan.

No  Sampel Keterangan Nilai

1 FO Kontrol 86664,78 mg/kg

2 F1 Penambahan 10% Mangrove (Rhizophora sp ) 696,41 mg/kg
4. Kesimpulan

Hasil penelitian uji organoleptik perlakuan body scrub yang paling banyak disukai adalah perlakuan F1
yaitu dengan penambahan mangrove (Rhizophora sp) sebanyak 10%. Hal ini mungkin disebabkan
karena kenampakan dan warna F1 lebih cerah daripada variasi perlakuan lainnya dengan penambahan
mangrove. Meskipun tekstur F3 disukai oleh panelis namun, aroma yang dimiliki oleh F3 terlalu kuat dan
menonjol sehingga kurang disukai oleh panelis. Berdasarkan hasil uji homogenitas dan pH produk,
diketahui semua sampel homogen dan memiliki pH 5,7-7,8. Dari hasil pengujian membuktikan bahwa
hasil pengujian homogenitas dan pH ini sesuai dengan SNI 16-4399-1996 tentang syarat mutu sediaan
tabir surya. Penelitian terhadap kelembaban kulit panelis menunjukan bahwa perlakuan F3 menghasilkan
penaikan kelembaban kulit lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan FO, F1 dan F2. Hal ini
membuktikkan bahwa semakin banyak mangrove yang ditambahkan ke dalam sediaan maka akan
membuat kulit semakin lembap. Hasil penelitian uji aktivitas antioksidan pada perlakuan F1 memiliki nilai
IC50 sebesar 696.41 mg/Kg lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan FO yakni 86664.78 mg/Kg.
Semakin rendah nilai IC50 maka semakin kuat aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh sediaan tersebut.
Hal ini menunjukan penambahan mangrove (Rhizophora sp) berpengaruh pada aktivitas antioksidan.
Meskipun demikian, nilai antioksidan yang dimiliki F1 masih tergolong sangat lemah.
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